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KESIAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS BUKU DIGITAL 
 
 
Didik Dwi Prasetya 
 
 
Abstrak: Penggunaan buku digital di dalam pembelajaran sangat strategis dan mampu 
mengurangi kelemahan-kelemahan yang ada pada buku cetak. Sebagai terobosan baru, agar 
penerapan buku digital bisa maksimal maka diperlukan penelitian mengenai kesiapan 
pebelajar. Tulisan ini mengungkapkan kesiapan pembelajaran berbasis buku digital dengan 
format ePub di program studi Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Malang 
(UM). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
memperlihatkan sebanyak 92,22% responden menyatakan memiliki peralatan untuk 
mengakses buku digital, siap menggunakan, dan mengembangkan buku digital di dalam 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: Kesiapan, Pembelajaran, Buku Digital, ePub 
 
 
Buku merupakan salah satu referensi po-
kok dalam aktivitas belajar mengajar, baik 
di tingkat dasar maupun perguruan tinggi. 
Keberadaan buku memiliki arti yang sa-
ngat penting terkait dengan peran utama-
nya sebagai bahan ajar dan sumber belajar. 
Seiring dengan perkembangan Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi (TIK), bu-
ku juga ikut mengalami perubahan. Jika 
sebelumnya buku didistribusikan dalam 
bentuk cetak, kini banyak ditemui format 
buku dalam bentuk digital. Perlahan na-
mun pasti, bentuk buku digital mulai 
banyak digunakan dan diminati. Bukan 
tidak mungkin dalam beberapa tahun ke 
depan keberadaannya akan mendominasi. 
Pendekatan format digital sangat strategis 
dan mampu mengatasi kekurangan-keku-
rangan buku cetak. Buku digital tidak per-
nah aus atau rusak, seperti yang terjadi 
pada buku cetak. Dari sisi ukuran, buku 
digital sangat ringkas sehingga praktis 
dibawa kemana-mana dan siap dibaca 
melalui perangkat yang sesuai. 
Sebagai sebuah terobosan baru, buku 
digital tidak bisa serta-merta diterapkan 
begitu saja. Bagaimanapun, ada kebutuh-
an-kebutuhan tertentu yang harus diper-
siapkan sebelum menerapkan buku digital 
di suatu lingkungan. Oleh karena itu, per-
lu ada kajian mengenai kesiapan pem-
belajaran berbasis buku digital. 
Tulisan ini mengkaji kesiapan peng-
gunaan buku digital di dalam pem-
belajaran. Lingkungan akademik yang 
menjadi sasaran penelitian adalah pergu-
ruan tinggi, lebih khusus lagi mahasiswa 
program studi S1 Pendidikan Teknik 
Informatika Universitas Negeri Malang 
yang mengambil matakuliah mobile 
learning. Format buku digital yang di-





Konsep Dasar Buku Digital 
Ide mengenai buku digital sebenarnya 
sudah muncul sejak lama, yakni ketika 
proyek Gutenberg dimulai. Proyek yang 
dipelopori oleh Michael Hart pada tahun 
1971 ini merupakan proyek komunitas 
yang bertujuan untuk menjadikan buku-
buku teks cetak tersedia secara digital dan 
gratis. Meskipun demikian, hingga saat ini 
masih belum ada definsi dasar yang 
dijadikan sebagai rujukan baku. 
Ada beberapa sumber yang mencoba 
mendefinisikan tentang buku digital atau 
buku elektronik, disingkat e-book atau 
ebook. Menurut Landoni (2003), ebook 
adalah sebuah bentuk digital, sebuah 
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media di mana informasi diorganisasikan 
dan terstruktur sehingga dapat dipresen-
tasikan ke pembaca.  
Ebook juga didefinisikan sebagai pu-
blikasi buku dalam bentuk digital, terdiri 
dari teks, gambar, atau keduanya, dan 
mudah dibaca pada komputer atau per-
alatan elektronik lainnya (Gardiner et al, 
2010). Sementara itu, kamus besar Ox-
ford memberikan pengertian yang lebih 
sederhana, yaitu versi elektronik dari se-
buah buku cetak. 
Merujuk pada pengertian-pengertian 
yang ada, dapat disimpulkan bahwa buku 
digital atau elektronik merupakan pu-
blikasi buku dalam bentuk digital yang 
mendukung unsur-unsur multimedia (teks, 
gambar, suara, animasi, dan video) dan 
dapat dibaca melalui pembaca elek-tronik, 
termasuk peralatan mobile (smart-phone 
dan tablet). 
 
Buku Digital untuk Pembelajaran 
Penetrasi TIK di segala bidang mem-
bawa berbagai dampak dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk juga di bidang pen-
didikan. Berbagai produk TIK dimanfaat-
kan untuk mendukung layanan pendidik-
an dan pembelajaran yang lebih baik. 
Salah satu produk yang kini mulai banyak 
digunakan adalah buku digital. 
Penggunaan buku digital di dalam 
pembelajaran tentu saja bukan didasarkan 
pada tren atau euphoria, melainkan mela-
lui suatu penelitian yang panjang. Berba-
gai studi mengkaji bagaimana interaksi 
dan respon pebelajar terhadap buku digi-
tal. 
Fasimpaur (2004) mengungkapkan 
bahwa siswa menganggap buku digital 
sebagai “media baru dan unik”, dan hasil-
nya siswa lebih sering membaca ketika 
mendapatkan akses buku digital. Studi 
yang dilakukan oleh Doty, Popplewell dan 
Byers (2001) menyatakan bahwa 
membaca teks pada layar komputer jauh 
lebih efektif dibandingkan buku teks cetak.  
Teknologi buku digital tentu tidak 
hanya menawarkan kelebihan, tetapi juga 
memiliki kekurangan. Sebagai contoh, 
persoalan visual menjadi salah satu alasan 
kebanyakan pembaca hanya membaca 
bagian-bagian ringkas saja bukannya 
membaca keseluruhan teks (Hernon, 
2007). 
 
Perbandingan Buku Digital 
Saat ini ada banyak sekali format buku 
digital yang bisa ditemukan, tiga di 
antaranya yang sangat populer adalah 
PDF, AZW, dan ePub. 
 
PDF 
PDF (Portable Document Format) 
merupakan format buku digital yang pa-
ling lawas dan banyak digunakan. Sejak 
diperkenalkan pada tahun 2001, PDF 
menjadi format dokumen portabel paling 
favorit. 
Kelebihan format PDF di antaranya 
adalah mampu menjaga layout dokumen 
asli dengan baik meskipun dibuka di 
aplikasi dan sistem operasi yang berbeda. 
Namun demikian, PDF kurang mendu-
kung konten interaktif.  
 
AZW 
AZW merupakan format proprietary 
yang dikembangkan oleh raksasa perda-
gangan elektronik Amazon dan ditujukan 
untuk perangkat pembaca Kindle milik 
mereka. 
Format AZW menggunakan konsep 
DRM (Digital Rights Management) yang 
terbatas dan terkunci untuk id perangkat 
yang teregistrasi secara otomatis dengan 
akun pemilik Kindle. 
 
ePub 
ePub (electronic publication) meru-
pakan standar terbuka yang dikembang-
kan oleh International Digital Publishing 
Forum (IDPF). Saat ini ePub sudah me-
rilis versi 3 yang mendukung multimedia 
secara penuh dan konten interaktif. 
Dibandingkan format-format lainnya, 
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ePub menawarkan banyak kelebihan, di 
antaranya adalah kompatibilitas yang 
tinggi, pengaturan font, dan dukungan 






Penelitian ini bersifat deskriptif kuan-
titatif, yaitu menjelaskan hubungan antar 
variabel dengan menganalisis data nume-
rik (angka) menggunakan metode statis-
tik. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei. Penggunaan meto-
de survei akan memudahkan peneliti un-
tuk memperoleh data untuk diolah dengan 
tujuan memecahkan masalah yang men-
jadi tujuan akhir suatu penelitian (Sugi-
yono, 2010).  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa S1 Pendidikan Teknik 
Informatika Universitas Negeri Malang 
angkatan 2012 yang terdiri dari 5 offering 
(atau kelas matakuliah), sebanyak 235 
mahasiswa. 
Sampel merupakan sebagian atau wa-
kil populasi yang diteliti (Arikunto, 2008). 
Sampel yang dilibatkan pada penelitian ini 
adalah mahasiswa yang mengambil mata-
kuliah Mobile Learning berjumlah 3 of-
fering, sebanyak 155 mahasiswa. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-
alat yang digunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data dalam rangka 
memecahkan masalah penelitian atau 
mencapai tujuan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen angket atau 
kuesioner. Instrumen ini berupa daf-tar 
pertanyaan secara tertulis yang harus 
dijawab atau diisi oleh responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode angket. 
Angket atau kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2010) 
Kuesioner atau angket yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah jenis 
kuesioner atau angket langsung yang 
tertutup karena responden hanya tinggal 
memberikan tanda pada salah satu jawa-
ban yang dianggap benar. Kuesioner ini 
menggunakan skala pengukuran interval 
model skala likert dengan nilai 1-4. 
 
Tabel 1. Daftar Skala Likert  
Skala Penilaian 
4 Sangat setuju/sangat baik/sangat 
layak/ sangat menarik/ sangat 
sesuai  
3 Setuju, baik/ layak/ menarik/ mudah/ 
sesuai/tepat  
2 Cukup, cukup baik/cukup layak/ 
cukup menarik/cukup sesuai/ cukup 
tepat  
1 Tidak setuju, tidak baik/tidak layak/ 
tidak menarik/tidak sesuai/ tidak 
tepat  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap meng-
analisis data yang sudah dikelompokkan 
berdasarkan variabel penelitian sesuai 
masalah yang dibahas sehingga bisa me-
ngarah pada pengambilan keputusan.  
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif Akbar dan Sri-
wiyana (2010). 
Rumus untuk mengolah data hasil 









V : Validitas  
TSEV : Total Skor Empirik Validator 
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S-max : Skor maksimal yang diharapkan 
100 : konstanta 






  Penelitian ini dilakukan pada semes-
ter genap tahun akademik 2014/2015. 
Penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif deskriptif. Responden penelitian ini 
adalah mahasiswa yang mengambil mata-
kuliah Mobile Learning. 
Untuk memberikan persentase per-
olehan skor responden dibanding skor 
ideal, maka persentase skor diinterpre-
tasikan melalui interval sebagai berikut: 
 
90%-100% Sangat tinggi 
61%-89%  Tinggi 
50%-60%  Cukup 
35%-49%  Rendah 
< 35%  Sangat rendah 
 
Pada saat data untuk melakukan pene-
litian telah terkumpul, kemudian dibuat 
instrument penelitian berupa angket atau 
kuesioner yang berisi item pertanyaan dan 
pernyataan. Setelah instrumen dinyatakan 
valid oleh sejawat, selanjutnya kuesioner 
disebarkan ke seluruh responden. 
Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
jam matakuliah Mobile Learning di ming-
gu yang sama. Pada saat kuesioner dise-
barkan, mahasiswa sudah mendapatkan 
materi mengenai buku digital dan format 
buku digital ePub. Dengan demikian, 
dapat dinyatakan bahwa keseluruhan ma-
hasiswa sudah memahami mengenai 






Pembahasan penelitian bertujuan un-
tuk memberikan gambaran dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Ada tiga 
item pertanyaan yang menjadi item utama 
sesuai dengan topik penelitian mengenai 
kesiapan penggunaan buku digital di da-
lam pembelajaran. 
Pada pertanyaan apakah mahasiswa 
memiliki peralatan mobile untuk meng-
akses buku digital, didapatkan hasil 
93,33% menyatakan memiliki. Sisanya, 
sebanyak 6,67% memberikan tanggapan 
tidak memiliki dengan alasan handphone-
nya rusak dan ada juga yang memang ma-
sih menggunakan jenis handphone trade-
sional (feature phone). 
Pada pertanyaan apakah mahasiswa 
siap menggunakan buku digital di dalam 
pembelajaran, didapatkan hasil sebanyak 
93,33% mahasiswa menyatakan siap. Hal 
ini dilanjutkan dengan pertanyaan apakah 
mahasiswa siap untuk mengembangkan 
aplikasi pembelajaran berbasis buku digi-
tal epub, dan hasilnya sebanyak 90% 
mahasiswa menyatakan siap. 
Berdasarkan hasil analisis dari angket 
yang telah disebarkan, didapatkan table 
kesiapan penggunaan buku digital seperti 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kesiapan Penggunaan Buku Digital  
Pertanyaan Kesiapan 
Anda memiliki peralatan mobile 
untuk mengakses buku digital?
   
93,33% 
Anda siap menggunakan buku 
digital di dalam pembelajaran?
   
93,33% 
Anda siap untuk 
mengembangkan buku digital 




Berdasarkan tabel kesiapan penggu-
naan buku digital didapatkan hasil rata-
rata sebesar 92,22% mahasiswa memiliki 
peralatan untuk mengakses buku digital 
dan siap menggunakan serta mengem-









Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penggunaan buku digital, khusus-
nya format ePub, memiliki potensi stra-
tegis untuk diterapkan di dalam pembela-
jaran. Format epub memiliki fitur yang 
kaya untuk menghasilkan buku digital 
yang menarik dan interaktif. 
Secara keseluruhan, sebanyak 92,22% 
responden mahasiswa S1 Pendidikan 
Teknik Informatika Universitas Negeri 
Malang menyatakan memiliki peralatan 
yang memadai dan siap menggunakan 
serta mengembangkan media pembela-
jaran berbasis buku digital ePub. 
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